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Abstract: The Regional Revenue and Expenditure Budget is the regional government's annual financial plan 

which is discussed and agreed upon jointly by the local government and the Regional People's Representative 

Council and stipulated by Regional Regulation. The budget is an important thing in running a business 

organization or government institution which can be a benchmark in a successful implementation of the business 

organization or government agency. In terms of the budget, it includes the APBD, in which each region is given 

the authority as well as the obligation to prepare the Regional Revenue and Expenditure Budget. With a good 

budget, it will make the performance of the organization run in a more structured and better manner, meaning 

that if the budget is effective and efficient then the targets to be achieved can be met. Effectiveness is an important 

thing that must be done in a job so that the goals that have been set can be achieved properly. Effectiveness is 

also interpreted as a key element in achieving the goals and targets set by an organization/agency. It means that 

it is said to be effective when the organization can achieve the goals and objectives as well as targets that have 

been previously designed. In general, efficiency means the absence of waste. Every activity that will be carried 

out in achieving a predetermined target, there is a need for efficiency in carrying out a job so that it can reach 

the predetermined target and can be carried out correctly and precisely. 
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Abstrak: Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah adalah rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah  yang  

dibahas  dan  disetujui  bersama  oleh  pemerintah  daerah  dan  Dewan  Perwakilan  Rakyat Daerah dan ditetapkan 

dengan Peraturan Daerah. Anggaran merupakan satu hal penting dalam menjalankan sebuah organisasi bisnis 

ataupun institusi pemerintahan yang dapat menjadi sebuah tolak ukur dalam suatu kesuksesan pelaksanaan pada 

organisasi bisnis atau instansi pemerintahan tersebut. Dalam hal anggaran, didalamnya adalah mengenai APBD, 

dimana masing-masing daerah diberikan wewenang juga kewajiban dalam menyusun Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah. Dengan adanya anggaran yang baik, maka akan menjadikan kinerja dari organisasi tersebut dapat 

berjalan dengan lebih terstruktur dan lebih baik, artinya adalah apabila anggaran tersebut efektif dan efisien maka 

target yang hendak dicapai dapat terpenuhi. Efektivitas merupakan hal penting yang harus dapat dilakukan dalam 

suatu pekerjaan  agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Efektivitas juga diartikan sebagai 

satu unsur pokok pada pencapaian tujuan dan target yang telah ditentuan oleh sebuah organisasi/instansi. Artinya 

adalah dikatakan efektif itu ketika organisasi dapat mencapai sasaran dan tujuan juga target yang telah dirancang 

sebelumnya. Secara umum, efisiensi dapat diartikan tidak terjadinya pemborosan. Setiap aktifitas yang akan 

dilakukan dalam mencapai target yang telah ditentukan, disitu dibutuhkan adanya efisiensi dalam melakukan suatu 

pekerjaan agar dapat mencapai target yang telah ditentukan dan dapat dilaksanakan dengan benar dan tepat. 

Kata Kunci: APBD, Efektif, Efisien, Anggaran 

PENDAHULUAN  

Sebagai rencana keuangan tahunan Pemerintah Daerah, maka  pada  anggaran  Pendapatan  

serta  Belanja  daerah  tergambar  seluruh  hak  serta  kewajiban  dalam rangka penyelenggaraan 

Pemda yang bisa dievaluasi menggunakan uang termasuk di dalamnya segala bentuk kekayaan 

yang berhubungan dengan hak serta kawajiban daerah tersebut pada kurun waktu satu tahun. 
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Pengelolaan daerah yang dilakukan secara ekonomis, efisien, dan  efektif atau memenuhi value 

for money dan  partisipasi dan  trasparansi, akuntabilitas serta  keadilan  dapat memaksimalkan 

pertumbuhan ekonomi  yang nantinya akan mengurangi angka pengangguran juga dapat 

menurunkan taraf kemiskinan. Anggaran merupakan satu hal penting dalam menjalankan 

sebuah organisasi bisnis ataupun institusi pemerintahan yang dapat menjadi sebuah tolak ukur 

dalam suatu kesuksesan pelaksanaan pada organisasi bisnis atau instansi pemerintahan 

tersebut. Dengan adanya anggaran yang baik, maka akan menjadikan kinerja dari organisasi 

tersebut dapat berjalan dengan lebih terstruktur dan lebih baik, artinya adalah apabila anggaran 

tersebut efektif dan efisien maka target yang hendak dicapai dapat terpenuhi. 

Anggaran juga sering disebut sebagai rencana keuangan, maka dari itu anggaran dinyatakan 

dalam bentuk moneter. Suatu perusahaan atau organisasi wajib untuk memiliki dan membuat 

anggaran, karena anggaran punya peran penting dalam memantau  laju pertumbuhan ekonomi 

internal perusahaan. Anggaran juga menjadi hal penting karena ini merupakan rencana 

keuangan di masa yang akan datang yang meliputi keinginan manajemen terhadpat pendapatan, 

biaya, dan transaksi keuangan lain dalam masa satu tahun. Tahap penyusunan anggaran adalah 

tahap yang begitu penting karena anggaran yang dinilai tidak efektif dan tidak memiliki dasar 

atas kinerja justru dapat menggagalkan program yang telah dibuat sebelumnya.    

Pentingnya analisis pada evaluasi kinerja adalah menjadi media dalam membantu 

mendapatkan suatu informasi supaya bisa menilai kinerja anggaran belanja pada instansi 

pemerintah. Oleh sebab itu mengetahui taraf efektivitas serta efisiensi pada evalusi kinerja 

keuangan sangatlah penting karena jika realisasi anggaran tadi tidak efektif, maja akan 

berpengaruh terhadap kemajuan instansi tersebut. Maka perlu pengambilan keputusan dalam 

penyusunan anggaran belanja daerah supaya tetap terealisasi dengan efektif dan efisien. 

Laporan tugas akhir ini dilakuan untuk mengetahui apakan Badan Pengelolaan Pendapatan Kas 

dan Aset Daerah Kabupaten Magelang sudah merealisasikan aturan belanjanya secara efektif 

dan efisien.  

Tentunya tujuan dari adanya APBD ini adalah guna memperbaiki dan meningkatkan pelayanan 

publik dan memajukan perekonomian daerah, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pada 

penyelenggaraan otonomi daerah. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas 

maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Efektivitas dan Efisiensi Anggaran 

Belanja BPPKAD Kab. Magelang (Studi Kasus Badan PendapatanPengelolaan Keuangan Dan 

Aset Daerah (BPPKAD) Di Kabupaten Magelang)”. 
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TINJAUAN LITERATUR 

Teori Efektivitas 

Efektivitas merupakan hal penting yang harus dapat dilakukan dalam suatu pekerjaan  

agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Efektivitas juga diartikan sebagai 

satu unsur pokok pada pencapaian tujuan dan target yang telah ditentuan oleh sebuah 

organisasi/instansi. Dikatakan efektif itu ketika organisasi dapat mencapai sasaran dan tujuan 

juga target yang telah dirancang sebelumnya. Waluyo (2007:91) menjelaskan bahwa 

efektivitas selalu ditekankan kepada kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri pada 

lingkungan yang berubah secara berhasil, merupakan ciri utama organisasi yang efektif.  

Teori Efisiensi 

 Secara umum, efisiensi dapat diartikan tidak terjadinya pemborosan. Setiap aktifitas yang 

akan dilakukan dalam mencapai target yang telah ditentukan, disitu dibutuhkan adanya 

efisiensi dalam melakukan suatu pekerjaan agar dapat mencapai target yang telah ditentukan 

dan dapat dilaksanakan dengan benar dan tepat. Menurut Sedarmayanti (2014:22) efisiensi 

adalah ukuran tingkat penggunaan sumber daya dalam suatu proses. Semakin hemat atau 

sedikit penggunaan sumber daya, maka prosesnya dikatakan semakin efisien. Proses yang 

efisien ditandai dengan perbaikan proses sehingga menjadi lebih murah dan lebih cepat. 

Teori Anggaran 

 Anggaran adalah alat akuntansi yang digunakan untuk dapat membantu pimpinan dalam 

merencanakan dan mengendalikan kegiatan/operasi perusahaan. Anggaran juga bisa 

digunakan dalam mengarahkan suatu kegiatan juga sebagai alat perbandingan dalam 

mengukur hasil dari pelaksanaan kegiatan, sehingga dari proses yang diukur tersebut 

terciptalah terkendalinya proses pelaksanaan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. 

Kuantitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang dipakai untuk menganalisis data yaitu 

dengan cara menjelaskan atau menggambarkan data yang sudah dikumpulkan secara apa 

adanya.  

Penelitian deskriptif, seperti yang didefinisikan oleh Resseffendi (2010) melibatkan 

pengumpulan informasi tentang keadaan topik saat ini menggunakan metode seperti observasi, 

wawancara, atau kuesioner. Kami mengumpulkan informasi untuk menguji hipotesis atau 

memberikan jawaban melalui penggunaan kuesioner dan metode lainnya. Peneliti akan 

memberikan laporan naratif tentang peristiwa di sekitar fenomena yang diselidiki. 
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Studi ini akan memberikan penjelasan rinci tentang bukti empiris yang membahas keadaan 

populasi secara keseluruhan. Subyek penelitian ini diteliti di BPPKAD Kab. Magelang. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Analisis Efektivitas Dan Efisiensi Anggaran Belanja  

Pada Bppkad Kabupaten Magelang 

Efektivitas belanja BPPKAD Kab. Magelang dihitung dengan cara menggunakan rasio 

perbandingan antara anggaran belanja dengan realisasi anggaran belanja yang ditetapkan 

RAPBD, Perbub dan Perda. Penghitungan rasio ini tujuannya adalah untuk melihat sejauh 

mana kemampuan pemerintah daerah dalam menyusun target anggaran belanja dan bagaimana 

dalam realisasinya. Sehingga, semakin minimal rasio perbandingan realisasi belanja 

dibandingkan target anggaran belanja maka akan semakin efektif dalam pengelolaan 

keuangannya. Berikut ini tabel yang menggambarkan Efektivitas Anggaran Belanja di 

BPPKAD Kabupaten Magelang Periode 2017-2021. 

Kemudian untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi pelaksanaan anggaran belanja 

BPPKAD Kabupaten Magelang yaitu dengan dilakukan analisis Pada Tabel 4.1. menggunakan 

laporan realisasi anggaran yang ada pada BPPKAD Kabupaten Magelang dengan jangka waktu 

5 (lima) tahun yaitu dimulai pada tahun 2017-2019. Untuk menganalisis efektivitas 

pelaksanaan anggaran belanja dapat dinilai melalui perbandingan antara realisasi anggaran 

belanja dengan target anggaran belanja.  

Tabel 4.1. Realisasi dan Efektifitas Anggaran Belanja BPPKAD Kabupaten Magelang Tahun 

2017-2021 

Tahun Anggaran 

Belanja 

Realisasi 

Anggaran Belanja 

Efektivitas 

(%) 

Kategori 

2017 70.957.124.330 60.119.742.011 84% Cukup Efektif 

2018 42.493.910.100 38.779.910.317 91% Efektif 

2019 41.128.068.500 36.924.962.722 90% Efektif 

2020 32.674.434.350 29.401.934.781 90%  Efektif 

2021 758.591.951.356 718.300.650.775 94% Efektif 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, data laporan realisasi Anggaran Belanja BPPKAD Kab. Magelang 

dan setelah dilakukan pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa, pada tahun 2017 

tingkat rasio efektivitasnya yaitu sebesar 84%, dengan selisih antara Anggaran Belanja dengan 

Realisasi anggaran Belanjanya yaitu sebesar 10.837.382.319, dengan rasio berdasarkan 

efektivitas belanja, maka kinerja keuangan dalam belanja daerahnya tergolong cukup efektif 

karena termasuk dalam kisaran 80-90% yang berarti tergolong cukup efektif. Sehingga ini 
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dapat diartikan bahwa realisasi belanja BPPKAD Kabupaten Magelang  pada tahun 2017 cukup 

mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya.  

Selanjutnya pada tahun 2018, rasio efektivitasnya tergolong sangat efektif, dengan kisaran 

angka sebesar 91%. Maka dengan hasil perhitungan yang telah dilaksanakan, BPPKAD 

Kabupaten Magelang memperoleh rasio efektivitas 90-100%, tentunya dengan kisaran angka 

diantara 90-100% tersebut, dapat diartikan bahwa tahun 2018 menjadi tahun yang efektif dari 

tahun 2017 lainnya dan sudah mencapai target yang telah ditetapkan. Maka dapat diartikan 

bahwa BPPKAD Kabupaten Magelang sudah sangat baik dalam pengelolaan anggarannya, 

tentu ini menunjukkan bahwa pada tahun 2018 memiliki kinerja yang baik dalam menggunakan 

dana yang telah di anggarkan.  

Perhitungan selanjutnya adalah tahun 2019. Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan, diketahui bahwa tahun 2019 ini dalam rasio efektifitasnya menyentuh angka pada 

angka 90%, dengan terdapat selisih antara Anggaran Belanja dengan Realisasi Anggaran 

Belanjanya yaitu sebesar 4.203.105.778, Maka apabila dilihat dari tingkatan rasio pada angka 

90% menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran pada tahun tersebut tergolong pada tingkatan 

rasio Efektif dalam melaksanakan anggaran belanjanya. Dengan rasio yang telah didapatkan 

dengan angka 90% tersebut, hal ini menunjukkan adanya persamaan kinerja dengan tahun 

2018, yang dapat diartikan bahwa tahun 2019 BPPKAD Kabupaten Magelang menunjukkan 

kinerja sama baiknya dengan tahun sebelumnya yaitu 2018. 

Tahun Anggaran berikutnya yang dilakukan perhitungan adalah tahun 2020. Setelah 

dilakukan perhitungan, maka dapat diketahui bahwa rasio efektivitasnya adalah ada pada angka 

90%. Rasio efektivitas tersebut menunjukkan bahwa pada tahun 2018, pelaksanaan 

anggarannya tergolong dalam kategori efektif, sama seperti perhitungan rasio pada tahun 2018. 

Tentu pelaksanaan anggaran tahun ini sudah sama baiknya dengan tahun sebelumnya yaitu 

tahun 2019 yang tergolong dalam kategori efektif, maka dengan rasio 90% ini, dapat dikatakan 

bahwa BPPKAD Kabupaten Magelang sudah tergolong dalam kategori baik dalam 

menggunakan anggaran dan baik dalam mengelola anggarannya. 

Selanjutnya yang terakhir adalah perhitungan rasio efektivitas tahun 2021. Pada tahun 

tersebut dalam pelaksanaan anggarannya, BPPKAD Kabupaten Magelang mencapai pada rasio 

efektivitas yaitu 94%. Tentu dengan angka tersebut, maka pelaksanaan anggarannya sudah 

mencapai pada golongan >90% yang artinya bahwa pelaksanaan anggaran BPPKAD 

Kabupaten Magelang pada tahun 2021 adalah efektif. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 

2021 pelaksanaan anggarannya sudah lebih baik dari tahun sebelumnya yaitu 2020 yang rasio 

efektifitasnya tergolong dalam cukup efektif. Dengan rasio tersebut, maka sudah dapat 

dikatakan bahwa pelaksanaan dan penggunaan anggaran pada tahun terbilang sudah baik.  
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Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa tahun 2017 memiliki rasio efektifitas sebesar 84% 

yang berarti pada tahun 2017 anggaran tersebut dapat dikatakan cukup efektif. Kemudian tahun 

selanjutnya yaitu tahun 2018 rasio efektivitasnya mencapai pada angka 91% yaitu tergolong 

dalam rasio efektivitas efektif. Perhitungan tahun 2019 sama seperti tahun sebelumnya yaitu 

2018, tahun 2019 juga tergolong efektif yaitu dengan rasio sebesar 90%. Selanjutnya 2 tahun 

lainnya adalah 2020 dan 2021 yang memiliki rasio sebesar 90% dan 94%, maka 2 tahun 

tersebut termasuk dalam golongan efektif karena tergolong pada rasio 90%-100% yang 

dikategorikan sebagai rasio efektif. Sehingga berdasarkan data yang telah diolah, maka dapat 

disimpulkan bahwa tahun pelaksanaan anggaran selama periode 5 tahun 2017-2021 BPPKAD 

Kabupaten Magelang  tergolong sudah sangat baik dalam menggunakan dana, sehingga 

program dapat tercapai. Walaupun terdapat penurunan dan peningkatan dalam rasio efektifitas, 

tetapi BPPKAD Kabupaten Magelang sudah dapat dikatakan telah mencapai tujuannya dan 

dikatakan berhasil.  

Meskipun pelaksanaannya sudah tergolong baik, tetapi masih ada tahun yang tergolong 

dalam kategori cukup efektif yaitu tahun 2017. Hal tersebut dapat terjadi karena memang 

BPPKAD Kabupaten Magelang masih mengalami sedikit kendala dalam pelaksanaannya, 

seperti terjadinya kekurangcermatan dalam perencanaan anggaran dan juga penyusunan 

anggaran kas yang kurang tepat seringkali menjadi kendala utama dalam pelaksanaan 

anggaran. Selain itu, kendala yang dialami adalah perencanaan penganggaran yang tidak 

sejalan dengan pencapaian outputnya juga menjadikan pelaksanaan anggaran kurang efektif. 

Sehingga, agar kedepannya anggaran belanja menjadi sangat efektif, maka diperlukan 

adanya pengawasan dan koordinasi yang lebih baik lagi dengan berbagai pihak dalam 

penyusunan anggaran belanja supaya anggaran yang telah disusun dapat direalisasikan secara 

maksimal. 

Selanjutnya, dalam menganalisis tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran belanja bisa 

dilihat melalui perbandingan antara realisasi anggaran belanja dengan anggaran belanja 

langsung. Dalam perhitungan efisiensi, disini terdapat perbedaan dengan perhitungan 

efektifitas, dimana dapat dikatakan efisien justru apabila semakin banyak rasio perbandingan 

antara anggaran belanja langsung dengan realisasi anggaran belanja maka dapat diartikan 

bahwa itu semakin efisien. Dalam kata lain, apabila semakin rendah rasio perhitungan dalam 

persen semakin kecil, maka lebih efisien pula hasilnya.  
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Tabel 4.2  Tingkat Efisiensi Anggaran Belanja dan Realisasi Anggaran Belanja Langsung 

BPPKAD Kabupaten Magelang 

Tahun Realisasi 

Anggaran 

Belanja Langsung 

Target 

Anggaran Belanja 

Efisiensi 

 (%) 

Kategori 

2017 47.643.614.276 70.957.124.330 67% Efisien  

2018 24.841.926.392 42.493.910.100 58% Sangat Efisien  

2019 23.229.315.590 41.128.068.500 56% Sangat Efisien 

2020 16.068.243.373 32.674.434.350 49% Sangat Efisien 

2021 32.687.257.097 718.300.650.775 4,5% Sangat Efisien 

 

Berdasarkan tabel dan perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 

tingkat efisiensi dalam pelaksanaan anggaran belanja BPPKAD Kabupaten Magelang yaitu 

sebesar 67% yang apabila dilihat dari tingkat persentasenya maka dapat dinyatakan bahwa 

BPPKAD Kabupaten Magelang tergolong dalam kategori efisien dalam melaksanakan 

anggaran belanjanya. Seperti yang sudah dibahas pada pembahasan sebelumnya rasio 

efisiensinya >60%. Maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2017 tersebut BPPKAD 

Kabupaten Magelang mampu merealisasikan terget belanja dengan baik.  

Selanjutnya berdasarkan perhitungan tahun 2018, dapat disimpulkan tingkat efisiensi 

dalam pelaksanaan anggaran belanjanya yaitu sebesar 58% yang apabila dilihat dari tingkat 

persentasenya maka dapat dinyatakan bahwa BPPKAD Kabupaten Magelang sangat efisien 

dalam melaksanakan anggaran belanjanya. Artinya bahwa pada tahun 2018 BPPKAD 

Kabupaten Magelang mengelola anggaran dengan baik dan dapat lebih menghemat dana dalam 

pengelolaan anggaran belanjanya sama seperti tahun sebelumnya yaitu tahun 2017. Berkaitan 

dengan Belanja BPPKAD Kabupaten Magelang dapat dikatakan efisien karena jumlah realisasi 

belanjanya melebihi jumlah anggaran yang telah ditetapkan, dan pada tahun 2018 berjalan lebih 

baik dari tahun 2017. 

Pada perhitungan tingkat efisiensi tahun 2019, ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

anggaran pada tahun 2019 tergolong sangat efisien, karena dari rasio yang telah ditetapkan 

bahwa perhitungan rasio efisiensi pada tahun ini sebesar 56% yang artinya angka tersebut 

adalah dibawah (<60%) dari enam puluh persen. Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

anggaran tahun 2019 berjalan dengan sangat efisien. Tentu dengan angka tersebut maka 

BPPKAD Kabupaten Magelang dapat dinilai sangat baik dan dapat menghemat dana dalam 

pengelolaan anggaran belanjanya. Selain dari angka yang telah dihitung, tahun 2019 juga 

menjadi tahun yang tergolong sangat efisien dalam pengelolaannya karena realisasi belanjanya 

melebihi dari jumlah anggaran yang telah ditetapkan. 
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Perhitungan selanjutnya adalah tahun 2020. Berdasarkan hasil perhitungan yaitu rasio 

persentasenya adalah sebesar 49% (empat puluh lima persen). Dengan kata lain berdasarkan 

karakteristik tingkat efisiensinya adalah <60% maka pelaksanaan anggaran BPPKAD 

Kabupaten Magelang tahun 2020 tergolong dalam tingkat sangat efisien. Hal ini menunjukkan 

bahwa selama periode 4 tahun dari tahun 2017-2020 menunjukkan kinerja yang konsisten dan 

sangat baik dengan rasio efieinsinya adalah sangat efisiensi semuanya. Maka dapat dikatakan 

bahwa pelaksanaan anggaran dan penggunaan dana dalam BPPKAD Kabupaten sudah 

menunjukkan kinerja yang sangat baik yaitu dimana realisasi belanjanya masih melebihi dari 

jumlah anggaran yang sudah ditetapkan pada periode tersebut. 

Perhitungan terakhir adalah tahun 2021 dengan perhitungan yang telah di kalkulasi maka 

rasio persentasenya adalah sebesar 4,5%. Tentu karena rasionya <60%, maka pelaksanaan 

anggaran tahun tersebut yaitu tahun 2021 tergolong dalam rasio sangat efisien. Tentunya ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan anggaran BPPKAD Kabupaten Magelang pada tahun 2021 

ini tergolong berhasil dan dilaksanakan dengan baik karena anggaran belanja langsungnya 

lebih sedikit daripada realisasi anggaran pada tahun tersebut. Maka setelah perhitungan 

efisiensi selama periode 5 tahun anggaran BPPKAD Kabupaten Magelang dilakukan, 

selanjutnya dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan keuangan dari tahun 2017-2021 

termasuk dalam kategori baik dan cukup berhasil dalam pelaksanaannya. 

Maka secara garis besarnya, anggaran naik ataupun turun dapat disebabkan karena adanya 

perbedaan alokasi pada tiap tahunnya, yang sudah disusun dalam Renstra perangkat daerah. 

Kemudian laporan DTU (Dana Transfer Umum) juga dapat menjadi faktor yang menentukan 

anggaran suatu daerah, apakah naik atau turun. Dengan adanya laporan DTU yang tertib maka 

tentunya hal tersebut tidak menjadi sanksi terhadap pemerintah daerah sehingga transfer DAU 

kepada pemerintah tepat waktu. Hal tersebut tidak terjadi penurunan pendapatan pada suatu 

daerah yang menyebabkan penurunan belanja daerah. Apabila laporan DTU tersebut melebihi 

batas waktu pelaporan daerah maka akan mendapatkan sanksi penundaan transfer DAU. 

Besaran DTU (Dana Transfer Umum) juga berbeda-beda tiap daerahnya. Besaran nominal 

daripada DTU (Dana Transfer Umum) sudah ditentukan dari oleh pemerintah pusat, hal 

tersebut lah yang menjadikan anggaran dapat berbeda tiap tahunnya. PAD (Pendapatan Asli 

Daerah) juga dapat menjadi faktor adanya perbedaan jumlah anggaran yang ada. 

 

SIMPULAN 

Dapat disimpulkan bahwa BPPKAD Kab. Magelang dalam tingkat efektivitas 

pelaksanaan anggarannya dalam periode 5 tahun 2017-2021 sudah efektif dan baik dalam 

pelaksanaannya dengan rasio efektif 84%-91% . Maka secara keseluruhan anggaran belanja 
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BPPKAD Kab. Magelang sudah dapat direalisasikan secara optimal dan sudah mendekati 

target anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Kemudian diketahui bahwa tingkat efisiensi 

pada pelaksanaan anggaran belanja tahun 2017 yaitu sebesar 67%, kemudian pada tahun 2018 

sebesar 58%, tahun 2019 sebesar 56%, selanjutanya tahun 2020 sebesar 49% dan tahun terakhir 

yaitu tahun 2021 sebesar 4,5%. Maka berdasarkan hasil daripada perhitungan tingkat efisiensi 

dari tahun 2017-2021 dapat disimpulkan bahwa kinerja dari BPPKAD Kabupaten Magelang 

dalam pelaksanaan anggaran belanjanya sudah menunjukkan hasil positif yaitu dengan rata rata 

kriteria yaitu efisien dimana rasio efisiensi menunjukkan angka rata rata sebesar 47%. Hal ini 

tentunya menunjukan bahwa BPPKAD Kabupaten Magelang sudah dapat menjalankan dan 

mengelola anggaran dari tahun 2017-2021 dengan baik. 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka saran dari penulis agar dapat memberikan 

manfaat bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Berikut saran yang diberikan oleh penulis yaitu 

sebagai berikut: 

Sebaiknya anggaran yang telah ditargetkan pada Tahun Anggaran tersebut untuk 

dilaksanakan sebaik-baiknya. Seperti meminimalisir hal-hal yang menjadi kendala dalam 

pelaksanaan. Sedangkan untuk pelaksanaan yang sudah berjalan dengan baik agar bisa tetap 

mencapai kriteria efektif dan efisien setiap tahunnya.  

Kemudian ada baiknya juga untuk meningkatkan pengawasan kepada semua pihak yang 

terkait dengan anggaran belanja yang akan di realisasikan agar dalam merealisasikan anggaran 

belanja dapat sesuai dengan yang telah ditetapkan dan anggaran belanja yang di keluarkan 

dapat mencapai tujuan dalam pelaksanaannya. Selain itu, untuk biisa tetap melaksanakan 

anggaran dengan efektif dan efisien maka BPPKAD Kabupaten Magelang harus meningkatkan 

pencermtan pada perencanaan anggaran sampai dengan penyusunan anggaran kasnya sehingga 

anggaran yang telah ditetapkan dan hendak direalisasikan dapat dilaksanakan dengan 

semaksimal mungkin. Terakhir, dengan pencpaian yang telah di dapatkan oleh BPPKAD 

Kabupaten Magelang, maka sebaiknya supaya pihak terkait tetap mempertahankan kinerjanya 

supaya kedepannya dapat terus melaksanakan dan mengelola anggaran dengan lebih baik lagi. 
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